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PERKEMBANGAN KESENIAN WARAK DUGDER DI KOTA
SEMARANG MELALUI APROPRIASI BUDAYA

Rr. Paramitha Dyah Fitriasari dan Maharani Hares KaeksiProdi Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni RupaSekolah pascasarjana Universitas Gadjah MadaEmail : paramitha_df@ugm.ac.id .HP. 081215660184
ABSTRAKPenelitian ini mengkaji bentuk kesenian Warak Dugder yang bersumber dari tradisiDugderan di Kota Semarang. Tujuan penelitian yakni untuk menunjukkan bentukapropriasi budaya sebagai upaya perkembangan kesenian Warak Dugder. Kesenian WarakDugder merupakan hasil apropriasi, meskipun secara teks Tari Warak Dugder merupakanhasil dari kreativitas maskot hewan rekaan Warak Ngendhog yang ada pada prosesiDugderan. Adapun bentuk apropriasi yakni berupa pemunculan gerak-gerak Warak yangdibuat lebih variatif dan mementingkan unsur-unsur keindahan tari, properti yangdigunakan dalam kesenian warak dugder juga bervariatif. Apropriasi yang dilakukan olehpencipta maskot binatang rekaan Warak Ngendhog merupakan bentuk akulturasi dankesetaraan budaya yang diadopsi dan diadaptasi secara kreatif, selektif, dan atraktif, tetapimasih bisa dikenali. Dengan demikian Tari Warak Dugder dapat dikatakan sebagai hasildari proses apropriasi, berupa produk baru yang bersumber dari tradisi Dugderan di KotaSemarang.Kata Kunci : apropriasi, kreativitas, kesenian, warak dugder.
ABSTRACT

This study review about Warak Dugder art that  from the Dugderan tradition in
Semarang City. This research to show the form of cultural appropriation as an effort to
develop art in Warak Dugder. Warak Dugder art is the result of appropriation, although in
text the Warak Dugder dance is the result of the creativity of the famed animal Warak
Ngendhog that is in the Dugderan procession. As for the form of appropriation, namely in the
form of the emergence of Warak's movements which are made more varied and emphasizing
the elements of the beauty of dance, the property used in the art of warak dugder is also
varied. The appropriation carried out by the creator of the custom animal mascot Warak
Ngendhog is a form of acculturation and cultural equality that has been adopted and
adapted creatively, selectively, and attractively, but still recognizable. Thus the Warak
Dugder Dance can be said to be the result of the appropriation process, in the form of new
products sourced from the Dugderan tradition in Semarang City.

Key Word : appropriation, creativy, art, warak dugder.
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1. PendahuluanKota Semarang memiliki berbagaiupacara adat dan tradisi budaya yangmemiliki arti penting. Kehadiran suatuupacara di dalam suatu masyarakatmerupakan ungkapan tertentu yangberhubungan dengan bermacam-macamperistiwa yang dipandang penting dandilaksanakan sebagai suatu rangkaiandan tatanannya dan sudah dijalanisecara turun-temurun(Kusmayati,2000:1). Semarang memilikiciri khas budaya tersendiri, dikarenakanadanya pengaruh dari etnis selain Jawayaitu etnis Tionghoa dan etnis Arab,meskipun akarnya masih merupakanbudaya Jawa. Salah satu upacara tradisiyang dimiliki oleh Kota Semarang yaituupacara tradisi dugderan yang masihberlangsung sampai saat ini.
Dugderan berasal dari kata “dug”yaitu suara bedug yang dipukul dan“dher” dari suara meriam yangdibunyikan. Tradisi dugderanmerupakan tradisi menyambutdatangnya bulan suci Ramadhan, diawalidengan pasar rakyat yang digelar selamasatu bulan penuh sebelum awal bulanRamadhan di kawasan Pasar JoharSemarang. Puncak tradisi dugderandiakhiri dengan prosesi kirab budayadan prosesi pemukulan bedug disusuldengan penyulutan meriam yangdilaksanakan pada hari terakhir bulanSya’ban sebagai tanda dimulai bulanRamadhan keesokan harinya.Pada tradisi dugderan terdapatbinatang rekaan khas kota Semarangyaitu warak ngendhog. Warak ngendhogmerupakan binatang rekaan berkakiempat, berkepala seperti naga, memilikibadan dan ekor seperti kambing, sertaberleher panjang seperti unta yang

dipercaya sebagai simbolakulturasi budaya dari etnis Jawa,Tionghoa, dan Arab. Warak adalah
kewan akoolit kandel sarta
nganggo tjoela (Poerwadarminta,1939:656) yang artinya hewanberkulit tebal serta memakai cula.Warak ngendhog menjadi maskotutama dalam kirab budaya
dugderan setiap tahun.Salah satu seniman kotaSemarang, Yoyok Priyambodomenciptakan tarian denganmenggunakan properti warak
ngendhog terinspirasi dari arak-
arakan dugderan. Yoyokmenuangkan imajinasinya padagerak yang ditimbulkan oleh warak
ngendhog dalam bentuk tarianyang diberi nama tari Warak
Dugder. Warak yang mulanyadigunakan sebagai maskot dalam
arak-arakan Dugderan, diubaholeh Yoyok Priyambodo menjadiproperti tari. Tari ini ditampilkanoleh penari putra dan putri secaraberpasangan dan berkelompok.Tari sebagai ekspresimanusia yang bersifat esetetis,secara tekstual, dapat dipahamidari bentuk dan teknik yangberkaitan dengan komposisinyaatau teknik penarinya (Hadi,2005:13).  Tarian yang indahbukan sekadar keterampilan parapenarinya membawakan gerakan,tetapi bagaimana bentuk seni tariitu mengungkapkan maknamaupun pesan tertentu (Hadi,2005:14).Keberadaan tari Warak
Dugder mempengaruhi khasanahkesenian khususnya senipertunjukan tari di Kota Semarang.Hal ini disebabkan karena tari
Warak Dugder menjadi salah satutari khas Kota Semarang selain tari
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Denok dan tari Gado-Gado Semarangyang ide penciptaannya bersumber darimusik Gambang Semarang. Tari Warak
Dugder merupakan salah satu tari yangide penciptannya bersumber dari tradisi
dudgeran. Sejak tahun 2006, tari Warak
Dugder selalu ditampilkan padapembukaan acara dugderan. Pada tahun2007 tari tersebut juga dipentaskandalam acara Semarang Pesona Asia.Sejak saat itu tari Warak Dugder seringditampilkan tidak hanya pada saat
Dugderan tetapi juga pada acaratertentu seperti hiburan, peresmiankantor, gala dinner, dan sebagainya.Dari hal tersebut di atas dapatdiketahuhi bahwa Warak Ngendhogmempunyai peran yang penting dalamkhasanah seni budaya di Kota Semarang.Lika-liku perjalanan maskot binatangrekaan Warak Ngendhog menjadi tari
Warak Dugder dari waktu ke waktumenjadi hal yang menarik untuk ditelitidalam kaitannya dengan apropriasi dankreativitas. Berdasarkan ataspermasalahan yang ada, penelitian inimengajukan rumusan masalah sebagaiberikut: Bagaimana pengaruh apropriasiterhadap proses kreativitas senipertunjukan Warak Dugder?

2. Studi LiteraturAda beberapa artikel yangmenjadi bahan rujukan diantaranyaadalah Artikel Martarosa dalam Jurnal
RESITAL, volume 17 No. 1 April 2016dengan judul “Apropriasi Musikal danEstetika Musik Gamat” membahas caraorang Pesisir Minangkabaumengimbuhkan atau mencangkokkanbeberapa genre musik tradisionalPesisir Minangkabau hingga genremusik ini menjadi semakin kuat diakuisebagai musik mereka. Secara tekstualdata dianalisis berdasarkan konsepestetika yang meliputi harmoni dan

orkestrasi yang menyangkutpenyajian formasi instrumen.Artikel Indra Bulan dalam
Jurnal Kajian Seni, volume 3 No 1November 2016 dengan Judul“Transformasi kuttau Lampungdari Seni Beladiri menjadi SeniPertunjukan Tari Pedang”menganalisis bentuk kuttau dalamkonteks seni beladiri digunakanteori bentuk yang dibahas secarateks dan kontekstual. bentuktransformasi digunakan teoriadaptasi dan apropriasi. Secaraumum, penelitian ini memperolehhasil berupa bentuk kuttau dalamkonteks seni beladiri dan TariPedang dalam konteks senipertunjukan.Artikel dalam Jurnal Analisis
Hubungan Internasional, yangditulis oleh Listyani Novitasaridengan judul “Apropriasi Kultural,Akulturasi, atau Komodifikasi?Kepentingan Inggris dalamPengembangan Industri Kari”Relasi India dengan karididasarkan pada anggapan bahwaIndia adalah tanah kelahiran kari.Menilik sejarah ke belakang, karipertama kali dibuat oleh jurumasak India dibuat dari perpaduanberbagai rempah, seperti kunyit,cengkeh, lada, jintan, pala, danketumbar yang mana sebagainbesar rempah- rempah tersebutmerupakan hasil bumi India.Dalam konteks kari, importasikultural yang dilakukan Inggriscenderung merujuk padapengertian creolization yang manakemudian dijelaskan lebih lanjutmenggunakan tiga pendekatan,yakni apropriasi kultural,akulturasi, dan komodifikasi.Apropriasi kultural lebih
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berurusan terhadap masalah klaim asalusul. Secara hermeneutik, “pengertian”atau “pemahaman” tentang sifattindakan apropriasi seperti ini harustetap ada. Dalam hal ini digunakankonsep apropriasi oleh James O. Young,In discussing the appropriation ofart, I will focus on two sorts ofactivities. The first isappropriation of artistic contentby individuals, namely artists,who regard themselves asengaged in the production ofworks (or performances)valuable as objects of aestheticexperience. Artistic content caninclude complete works (as whena musician performs acomposition from anotherculture) or artistic elements. Byartistic elements I mean styles,plots, musical themes, motif,subject matters, genres, andsimilar items. They are notthemselves works of art. Insteadthey may be described as thebuilding blocks of works of art.The second sort of activityconcerns individuals whoappropriate items which theyregard as art works, that isobjects valuable as aestheticobjects.Dalam hal ini, Youngmemfokuskannya pada peminjamankonten artistik oleh individu, yaituseorang seniman sebagai pekerja seniterlibat langsung dalam produksi karya(pertunjukan) berharga sebagai objekpengalaman estetis (O Young, 2008).Dalam apropriasi, hubunganintertekstualnya kurang eksplisit danlebih tertanam. Kenyataan yang seringmuncul dalam apropriasi adalahkeputusan dari pelaku yang terlibat

dalam menafsirkan teks danmenciptakan teks baru dibentukoleh kesepakatan politik dan etika(Sanders, 2006: 2 &32). Adaptasidan apropriasi seringkalimenimbulkan kritik yangmempertanyakan propertiintelektual dan pengakuan yangtepat terhadap karya seni yangmenjadi sumbernya. Akan tetapi,sebenarnya hal itu merupakanproses kreatif dan berpengaruh,sebagai dorongan untuk memicupemikiran baru dalam sebuahkarya seni.
3. Metode PenelitianPenelitian ini dilakukan diSemarang. Fokus penelitian adalahkarya seni Warak Dugder.Penelitian ini menggunakanpendekatan kualitatif, dan salahsatu kunci keberhasilan penelitiankualitatif adalah ketepatan dalammemilih informan. Informan intidari penelitian ini adalah senimanpencipta karya seni pertunjukan,penari, pemusik, pemilik ataupendiri sanggar tari, pelaku seni,pemerhati seni dan budaya, tokohbudaya dan tokoh masyarakat,penikmat seni, dan masyarakatumum. Teknik pengumpulan datadalam penelitian ini dilakukandengan pendekatan kualitatif.Pengumpulan data melaluikepustakaan merupakan studiawal untuk mendapatkaninformasi tertulis dari beberapareverensi artikel, buku, majalah,jurnal, serta makalah yangberhubungan langsung maupuntidak langsung dengan temapenelitian. Demi memperoleh hasilpenelitian yang lebih baik danlengkap maka dilakukan beberapateknik pengumpulan data seperti
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observasi, wawancara mendalam,wawancara bebas, peta dan dokumen(Spradley, 1975:5).
4. Hasil dan Pembahasan

Dugderan dalam Perspektif SejarahProsesi dugderan diadakansehari menjelang bulan ramadhan, atauhari terakhir bulan ruwah (penanggalanJawa) atau bulan Sya’ban (penanggalanHijriyah). Sesaat setelah jamaah SalatAshar selesai, dipukullah bedug MajidBesar Kauman disusul denganpenyulutan meriam di halaman pendapaKabupaten di Kanjengan. Istilahdugderan berasal dari bunyi bedug“dug” dan bunyi meriam “der” yangberkali-kali pada akhirnya digabungkanmenjadi sebuah istilah “dugderan”.Tujuan Tradisi Dugderan adalahuntuk mengumpulkan seluruh lapisanmasyarakat dalam suasana suka citauntuk bersatu, berbaur, dan bertegursapa tanpa perbedaan. Selain itu dapatdipastikan pula awal Ramadan secarategas dan serempak untuk semua pahamagama Islam berdasar kesepakatanBupati (umara) dan imam masjid(ulama). Semangat persatuan sangatterasa pada tradisi tersebut (Supramono2007: 68).Dugderan pertama kali digelarsejak tahun 1881 M pada masapemerintahan Bupati RMT Purbaningratyang mempunyai tujuan luhur dibaliktradisi baru tersebut. Semuanya didasarikeprihatinan terhadap kedamaianmasyarakat Semarang yang dibangunselama itu. Saat datangnya penjajahBelanda, ternyata ada gerakan pecahbelah yang merusak tatananmasayarakat saat itu. Pembauranmasyarakat dari berbagai suku, agama,dan golongan ternyata telah berubahmenjadi pengkotak-kotakan yang tidak

sehat dengan berbagai alasan yangdihembuskan pihak penjajah.Ketegangan tersebutdiperparah dengan perbedaan dikalangan umat Islam sendiri yangseharusnya menjadi pemersatuantar ras yang berbeda, yaitusering berbedanya faham tentangsyariah agama, salah satunyatentang perbedaan penentuanawal bulan puasa yang tentunyamerembet pada hari-hari besarIslam lainnya. Kenyataan tersebutsangat mengkhawatirkan danmenjadi bahaya yang sewaktu-waktu dapat memicu perselisihan.Dengan keberanian dankecerdasan Bupati RMTPurbaningrat dilakukanlah usaha-usaha untuk memadukan berbagaiperbedaan.Tradisi dugderandisimpulkan merupakan ide dariKyai Saleh Darat dan Bupati saatitu (RMT Purbaningrat sebagaiketurunan Sunan Pandanaran I).Dalam konteks budaya Jawa yangmasih feodalis, memungkinkanperan yang sangat besar darikalangan pejabat ditambah ulamaberpengaruh untuk menciptakankarya fenomenal atau sekedarmitos yang bisa mempengaruhimasyarakatnya (Mudler, 1985).Segala gagasan, kebijakan, karya-karya keduanya menjadi panutanbagi masyarakat. Peran prinsipkedua tokoh tersebut termasukdalam hal menyusun tradisi ritualdan mencipta sebuah karyasimbolis. Tradisi ritual yangdimaksud adalah Dugderan dengankarya seni rupa simbolis berupaWarak Ngendog.Dugderan sebagai tradisibudaya yang diadakan rutin setiaptahunnya terdiri tiga agenda yaitu
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pasar rakyat Dugderan, kirab budaya,dan prosesi ritual pengumuman awalpuasa. Ketiga agenda tersebutmerupakan satu kesatuan tradisiDugderan. Tradisi ini masih terusdilestarikan hingga saat ini dandilaksanakan dengan segaladinamikanya. Pasar rakyat Dugderandilaksanakan selama satu bulan penuhsebelum awal bulan Ramadhan, mulaidari siang sampai malam dandipusatkan di Pasar Johar atau MasjidKauman karena bernilai strategis baiksecara ekonomis dan historis.Menariknya adalah pasar tersebut ramaidikunjungi oleh masyarakat pada saatmalam hari. Agar tidak hanya orangtuayang berbelanja namun anak-anak jugadapat menikmati suasana pasar malam,maka muncul gagasan diciptakanlahsebuah mainan. Mainan harus unik dandapat berfungsi sebagai penandahakikat berpuasa. Ide tersebutkemudian diaktualisasikan oleh orang-orang yang ahli atau masyarakat yangmemiliki kreativitas menjadi sebuahmainan Warak Ngendhog.Struktur mainan WarakNgendhog berbentuk hewan berkakiempat dibuat dengan struktur kayu yangdibungkus dengan kertas mengkilapbewarna-warni (biasanya kertasminyak). Bagian alasnya dipasang empatroda dan disambungkan dengan talisehingga anak-anak bisa menariknya.Agar anak menjadi semakin senangmaka pada bagian di antara kedua kakibelakangnya disematkan sebuah telur.Warak Ngendhog inilah yangkemudian menjadi maskot utama dalamkirab budaya Dugderan. Wujudnya tidaklagi sebutar mainan tetapi telah menjadipatung raksasa yang diarak dengankonstruksi menjadi satu kesatuandengan mobil hias. Lewat maskot utamaWarak Ngendhog ini, kirab budayaDugderan selalu menjadi perhatian

masyarakat menjelang Ramadhan.Sejak awal munculnya pasar rakyatDugderan, mainan WarakNgendhog selalu hadir danmemenuhi seluruh area bagianlokasi pasar. Namun sekarang ini,hampir jarang ditemukan kios-kiosatau penjual yang menjajakansebuah mainan Warak Ngendhog.Bentuk Warak pun tidakdilengkapi roda, telur, dan talisehingga tidak bisa ditarik untukdijalankan. Warak Ngendhogsemakin tergusur oleh mainanmodern karena memang anak-anak lebih tertarik mainan modernyang lebih bervariatif bentuk danjenisnya.Kontras dengan WarakNgendhog sebagai mainan justrupada acara kirab Dugderan iniWarak Ngendog dibuat dalamukuran raksasa dan variatif. WarakNgendhog merupakan obyekutama ketika masyarakat sedangmenyaksikan kirab budaya.Sebagai obyek yang paling dinanti-nanti, Warak Ngendhog diciptakandan dikreasikan menyatu denganmobil hias.
5. Wujud Apropriasi dalam

Pertunjukan Warak Dugder
Naga dan atau QilinNaga merupakan hewanmitologi Cina yang memilikiperlambangan yang sangat rumit.Naga dalam kebudayaan Cinamerupakan simbol dari unsurkebaikan dan keberuntungan. NagaCina merupakan perlambangandari ras bangsa Cina itu sendiri.Masyarakat Cina yang ada diseluruh dunia mengakui bahwamereka adalah keturunan naga
long de chuan ren (legend of
dragon). Simbol naga dianggap
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religius pada dasarnya berfungsimenjembatani antara dunia manusiawidan Ilahi. Maka dari itu perlambanganseperti ini memberikan suatu rasahormat, takut, tetapi dengan bentuk danmakna yang menarik. Simbol-simbol itubukan saja memberikan imajinasiterhadap setiap penganutnya namunmemberikan gambaran hubungankomunikasi antara manusia dan Ilahi(http://wikipedia).Di Cina naga dianggap sebagaisosok hewan yang bijaksana dan agunglayaknya Dewa dan naga merupakansatu-satunya hewan mitos yang menjadisimbol shio bagi masyarakat Cina.Banyak suku bangsa di Indonesia yangmemiliki mitos tentang naga sepertipada masyarakat Minangkabau dikenaldengan Ngarai Sianok yang diyakinidiciptakan oleh Sang Naga. Naga jugasangat lekat dengan suku Jawa yangterletak di pintu candi, gapura dandigamelan sebagai lambang penjaga,Pada suku Bali, naga yang membelitcandi ditafsirkan sebagai wujud daripenjagaan kekayaan dewa. Pada sukuDayak, Naga digambarkan sebagaipenguasa dunia bawah.Naga dalam suku Kalimantanalam semesta merupakan perwujudan“Dwitunggal Semesta” yaitu alam atasyang dikuasai oleh Mahatala atau
Pohotara, yang disimbolkan denganenggang gading (burung), sedangkanalam bawah dikuasai oleh Jata atau
Juata yang disimbolkan sebagai naga(reptil). Menurut suku di India istilahnaga adalah “ular”. Dalam naskah
Mahabharata dikisahkan bahwa paraNaga merupakan anak-anak ResiKasyapa dari perkawinannya denganDewi Kadru. Suku Batak jugamempunyai mitologi tentang naga yangdapat dibaca dari tulisan-tulisan sastrabatak tentang konstruksi Rumah AdatBatak saat penciptaan alam semesta,

bahwa manusia hidup dilindungioleh Naga Padoha.Naga merupakan suatusimbol dari kekuatan yang dapatmemberikan kebaikan dankeberuntungan bagi umat manusia.Hal ini dapat terlihat daribangunan-bangunan denganarsitektur Cina memiliki ciri khassendiri dengan memasang nagasebagai salah satu simbolkeberuntungan bagi bangunantersebut. Naga merupakan salahsatu syarat pada bangunan-bangunan suci, salah satunyaadalah Vihara, karena nagamerupakan perwujudan kaisaryang hadir di dalam bangunan-bangunan suci. Kekaisaran sudahlama hilang, namun masyarakatTionghoa masih mempercayaibahwa naga merupakanpenjelmaan dari kaisar merekasehingga bentuk naga akan selaluhadir di dalam arsitekturTionghoa. (Vlorentina, 2004)Secara konotasi simbol nagamemiliki banyak makna misalnyapada kebudayaan Cina, nagadijadikan sebagai shio yangmembawa keberuntungan,dijadikan simbol kekaisaran Cina,kebijaksanaan dan keagungan.Pada masyarakat Jawa dijadikansebagai simbol penjagaan padasebuah bangunan, sebagai senidekorasi pada gamelan, sebagailambang penjaga dunia bawah(air) (Anggraeni,2014). Dalamfilsafat dan mitologi Hinduumumnya, kepala naga merupakanbagian yang paling berbahayakarena terdapat barisan gigi taringyang beracun. Dalam mitologi Cina,naga dianggap sebagai penguasalaut yang bernama Hay-Liong-Ong,sebagai dewa hujan dan sekaligus
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sebagai simbol dewa kesuburan (Badra,2015:164).
Kirin (Qilin) merupakanperwujudan makhluk mistis dari rusa,kuda, sapi, kambing, serigala. Makhlukini memiliki bentuk, kepala kambing,badan rusa, kaki kuda, menerjangseperti serigala, berekor sapi, dan dikepalanya memiliki tanduk. Namunketika kita melihat gambar kirin itusendiri akan terlihat jelas bahwa bentukbadan lebih seperti sapi, sedangkankepala dan ekor seperti naga. Makhlukini sering disebut memiliki hubunganerat dengan naga, kura-kura, dan burungphoenix. Kirin adalah kejujuran, phoenixadalah kestabilan, kura-kura adalahkebaikan dan keburukan, serta nagamerupakan perubahan. Padakepercayaan masyarakat Cina diHongkong, Macau, dan Asai Tenggara,Kirin sering digunakan sebagai bendadan ornamen hongshui untukmendatangkan kemakmuran, penangkalkejahatan, dan tidak pernah digunakanuntuk melukai orang lain (Yoswara,2011). Pada kehidupan masyarakatsekarang naga sering diidentikkanmasyarakat sebagai lambang budayaTionghoa tradisional sebagai suatu

social cultural memories. Simbol nagayang berempati pada hidup manusiasehingga terpersepsikan ramah danmengayomi, naga dapatdiinterpretasikan dengan sangat lenturdan bebas oleh setiap anggotamasyarakat sesuai dengan kebutuhan,niat dan referensi budaya yang dimilikioleh setiap pengguna (Kusteja, 2013).Qilin Sebagai makhluk palingkuat dalam mitologi Cina. Namun dalamperkembangannya, legenda Qilinmenyebar di negara-negara di AsiaTimur seperti Jepang, Taiwan dan Korea.Qilin atau ‘Chinese Unicorn’ inidigambarkan sebagai hewan yang

merupakan gabungan naga danrusa dengan sisik yang berkilaudan cantik. Qilin merupakanhewan yang suci yang bersifat baikdan dianggap membawakeberuntungan dalam mitologiCina.
6. Tari Warak DugderSalah satu seniman kotaSemarang, Yoyok Priambodomenciptakan tarian denganmenggunakan properti warakngendhog terinspirasi dari arak-arakan dugdheran. YoyokBambang Priyambodo atau seringdipanggil Mas Yoyok, merupakanseniman Kota Semarang danbekerja sebagai Pegawai NegeriSipil di Dinas Kebudayaan danPariwisata Provinsi Jawa Tengah.Selain itu Mas Yoyok juga seringmenjadi pembicara dalam seminar,sarasehan dan diskusi bidangKesenian dan Kebudayaan.Berkaitan dengan upayapelestarian kesenian dankebudayaan khususnya di KotaSemarang, Mas Yoyok mendirikansebuah Sanggar yang bernamaSanggar Greget. Sanggar Gregetberalamat di Jl. Pamularsih I No. 2-G Semarang. Sanggar Greget tidakhanya mengajarkan seni tari, tetapiMas Yoyok juga menyediakanpelayanan tata rias dan busanaseni pertunjukan, pengantindaerah dan modern serta desainbusana, interior, eksterior, dantaman. Melalui Sanggar Gregetinilah tari Warak Dugder dikenalmasyarakat karena seringdipentaskan oleh murid sanggar diberbagai wilayah baik dalam kotaSemarang, luar kota yaitu di Solo,Magelang, Jakarta, Bandung, Balimaupun di luar negeri yaitu di
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Singapura, Malaysia, Jepang, dan Korea.Yoyok menuangkan imajinasinyaterhadap warak ngendhog pada gerakyang ditimbulkan oleh warak ngendhogyang diarak bergerak naik turun kesamping kanan dan kiri ke dalam bentuktarian yang diberi nama tari WarakDugder. Tari Warak Dugder termasukjenis tari kreasi yang bertemakanpergaulan. Ragam gerak pada tari WarakDugder menggunakan gerak rampakyang dibawakan secara berkelompokdan berpasangan oleh penari laki-lakidan perempuan. Penari laki-lakimembawa properti warak ngendhogdan manggar. Ide cerita pada tari WarakDugder menggambarkan keceriaanmasyarakat dalam menyambutdatangnya bulan suci Ramadhan di KotaSemarang.Tari Warak Dugder pertama kalimuncul pada 17 Juli 1999 dibawakanoleh Tim Kodya Semarang pada FetivalWalisongo di Surabaya masih berupakomposisi tari. Pada bulan Agustustahun 1999 komposisi tari WarakDugder tersebut ditampilkan kembali dipelataran Hotel Patra Jasa Semarang.Tujuh tahun kemudian, tari WarakDugder digarap kembali oleh Yoyokuntuk ditampilkan pada acara ParadeTari Nusantara di Taman Mini IndonesiaIndah tahun 2006 dan direkam oleh GNPMusic (PT. Gema Nada Pertiwi). Hasilrekaman tari tersebut beredar luasdalam bentuk VCD yang dijual dipasaran.Kehadiran tari Warak Dugdermembawa pengaruh bagi kesenian diKota Semarang. Sejak karnavaldugderan tahun 2006, tari WarakDugder selalu ditampilkan padapembukaan acara dugderan. Sejak saatitu tari Warak Dugder seringditampilkan tidak hanya saat Dugderantetapi juga pada acara hiburan,peresmian kantor, gala dinner, dan

sebagainya. Dinas Kebudayaan danPariwisata Kota Semarang punrutin menggelar Lomba Kreasi TariWarak Dugder yang diadakansetahun sekali sejak tahun 2015.Tari ini menyedot perhatianmasyarakat secara tidak langsungdengan membawa maskot warakngendhog yang identik dengan cirikhas kota Semarang.1. Gerak TariMedium atau bahan baku tariberupa gerakan-gerakan tubuhyang sering digunakan dalamtingkah laku dan kreasi kita.  Gerakyang ada pada tari Warak Dugderterdiri dari motif gerak yangbervariasi, dilihat dari aspekruang, waktu, dan tenaga. TariWarak Dugder memiliki ragamgerak yang dikelompokkanmenjadi tiga bagian yaitu bagian I(pembuka), bagian II (inti), danbagian III (penutup).Pada setiap bagian gerakmemiliki maksud yangmenggambarkan isi dari tarian,yaitu penghormatan, keceriaanmasyarakat, dan ungkapan syukur.Pijakan gerak berasal dari tarianJawa klasik yang sudah ada,diantaranya yaitu seblak, kebyok,jengkeng, lenggot, laku telu, danpacak gulu, dan lain-lain, tetapi adajuga gerakan yang memangmerupakan gerakan kreasi baru.2. PenariPada sebuah karya tari,pemilihan penari sangatdiperhatikan untuk menunjangpenampilan karya tari tersebut.Tari Warak Dugder disajikan olehpenari putra dan putri, minimalempat penari putra dan empatenari putri. Empat penari putramembawa properti WarakNgendhog. Apabila penari putra



p-ISSN 2656-0232e-ISSN 2656-3509

146

lebih dari empat, penari putra yangtidak membawa properti WarakNgendhg, diganti membawa kembangmanggar.3. Musik/ IringanIringan yang digunakan dalam tariWarak Dugder adalah iringan eksternalyaitu iringan yang dimainkan olehorang-orang yang bukan penarinya.Iringan tari Warak Dugderdiiringi dengan gamelan GambangSemarang yang dipadukan dengan suararebana, bedug, dan jidur. Beberapabagian di dalam iringan musik tariWarak Dugder diisi dengan syair-syairlagu Gambang Semarang.4. Tata BusanaKostum yang digunakan dalam tariWarak Dugder ini merupakan gabungandari etnis Jawa dan Tionghoa. Penarilaki-laki menggunakan iket, sorjan,celana ¾, jarik, epek timang, sampur,boro samir, kalung, dan gelang kaki.Sedangkan penari wanita menggunakankebaya, jarik, slepe, sampur, sirkam,mahkota, sumpit, centhung,  bunga,gelang, anting, dan kalung.5. Tata RiasTata rias yang digunakan dalamtari Warak Dugder, penari wanitamenggunakan rias cantik panggung yanglebih tebal dari penari laki-laki. Tata riasrambut penari laki-laki ditutup denganiket kepala, sedangkan rambut penariwanita diikat semua ke belakang,ditekuk kemudian ditutup dengansanggul kreasi yang berbentuk bulat.Rambut yang sudah dipasang sanggulkemudian diberi hiasan mahkota,sirkam, sumpit, centhung, dan hiasanbunga yang berwarna-warni sesuaidengan kostum yang dipakai.6. PropertiTari Warak Dugder menggunakanproperti untuk mendukung sajian tariini, yaitu maskot Warak Ngendhog yangtidak terdapat endhog atau telur di

bawahnya, dan kembang manggaryang biasanya juga terdapat padaarak-arakan dugdheran.
7. PenutupSuatu wujud akulturasibudaya berangkat dari identitasbudaya yang berbeda-beda.Adanya budaya dominan danbudaya minor tidak membatasiruang di antara keduanya untukmenghasilkan suatu yang berbedadari yang biasa ditampilkan.Warak Ngendhog dalam hal inimerupakan bentuk konstruksiyang berangkat dari tiga identitasbudaya yang ada di KotaSemarang, yakni etnis Tionghoa,Arab, dan Jawa. Latar belakangpada penciptaan Warak Ngendhogini yakni diperlukan sebuah wujudyang mampu menjadi ikon yangmenarik perhatian dan fungsinyasetara dengan pengumuman awalpuasa sekaligus dengan pesan-pesan yang dapat disampaikankepada masyarakat. Wujud yangmenarik tersebut adalah bentukbinatang yang belum pernahdilihat.Berdasarkan tujuan menarikperhatian, tidak menimbulkanperdebatan persepsi dalil-dalilagama, dapat dimuati simbol-simbol nasehat, serta latarbelakang pemikiran dan penjiwaandari kedua tokoh yang Islami danberbudaya Jawa, maka muncullahbentuk Warak Ngendhog. Bentuktersebut mengacu pada gabunganbagian-bagian badan beberapabinatang dari tiga etnis sehinggamuncul perwujudan yang khayaldan menarik. Budaya dominan disini ditempati oleh Jawa, sebagaipenduduk asli kota Semarang,maka konstruksi kaki Warak
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Ngendhog menyerupai kaki kambingyang berjumlah empat merupakanperwujudan akar budaya Jawa. Budayaminor dapat dilihat dari kepala Warakyang berupa naga atau bisa juga disebut
Qilin berasal dari etnis Tionghoa.Sedangkan, bentuk tubuh dari bouraqyaitu binatang khayal yang dipercayadikendarai Rasulullah SAW. Budayaminor yang mengadaptasi dominan, agardia tidak dihabiskan.Simbol naga yang dianggap religiuspada dasarnya berfungsi menjembataniantara dunia manusiawi dan Ilahi.Simbol-simbol itu bukan sajamemberikan imajinasi terhadap setiappenganutnya namun memberikangambaran hubungan komunikasi antaramanusia dan Ilahi, sehingga dapatdisimpulkan bahwa secara tidaklangsung Warak Ngendhog adalahbinatang suci yang menghubungkanmanusia dengan Ilahi dan dalamkaitannya dengan menjelang BulanRamadhan, manusia harus kembali suci.Berdasarkan hasil pengamatandapat disajikan bahwa Warak Ngendhogmerupakan karya apropriasi danhibridisasi di Kota Semarang. Konsepapropriasi yaitu meminjam bentukvisual dari budaya dan karya yang sudahada. Unsur-unsur budaya yangdiapropriasi yakni : (1) wujud visualdari budaya atau etnis lain; (2) filosofidari budaya tersebut. Fenomenahibridisasi pun tidak dapat dipisahkandari strategi apropriasi karenafenomena hibridisasi terbentuk melaluipersilangan atau percampuran bisaberwujud percampuran budaya,percampuran bentuk, percampurangaya, dan sebagainya. Hibridisasibiasanya dicapai dengan strategiapropriasi yaitu peminjaman bentuk,gaya, teknik, material, dan sebagainya.Apropriasi yang dilakukan oleh penciptamaskot binatang rekaan Warak

Ngendhog merupakan bentukakulturasi dan kesetaraan budayayang diadopsi dan diadaptasisecara kreatif, selektif, dan atraktif,tetapi masih bisa dikenali.
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